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1.1 LATAR BELAKANG

Setiap saat teknologi telekomunikasi dan informasi terus berkembang
semakin cepat untuk memenuhi tuntutan konsumen vang kebutuhannya juga terus
meningkat, Salah satu kebutuhan konsumen saat ini dan masa depan adalah
tersedianya perangkat dan infrastruktur telekomunikasi dan informasi vang dapat
mendukung mobilitas yang tinggi dari pemakainya.

Salah satu teknologi yang digunakan untuk komunikasi wireless adalah
bluetooth yang diluncurkan oleh sebuah group besar yang disebut SIG (Special
Interest Group), yaitu Ericsson, Intel, IBM, dan Toshiba.

Bluetooth adalah sebuah teknologi komunikasi wireless yang beroperasi
dalam pita frekuensi 2.4 GHz unlicensed 1SM (Industrial, Scientific and Medical)
dengan menggunakan scbuah frequency hopping tranceiver yang mampu
menyediakan layanan komunikasi data dan suara secara real-time antara host-host
hluetooth dengan jarak jangkauan layanan yang terbatas.

Dengan teknologi bluetooth ini dapat dibangun suatu mobile wireless
network yang sangat fleksibel karena perangkat digital mobile seperti laptop,
PDA, headset dan phone-cell akan otomatis terdeteksi dan dapat langsung
berkomunikasi dengan perangkat lainnya dalam jaringan tersebut seperti printer,
PC, Internet Access, dan lain-lain.

Pada sistem bluerooth dapat dilakukan koneksi point-to-point atau koneksi
point-to-multipoint. Pada koneksi pomt-to-multipoint  kanal terbagi antara
beberapa unit bluetoath. Dua atau lebih unit berbagi kanal yang sama membentuk
suatu piconel. Salah satu unit Aluetooth bertindak sebagai master dan piconet,
dimana umit-unit yang lain menjadi slave. Sampai tujuh slave dapat aktif dalam
piconet. Sebagai tambahan, slave-slave yang lain tetap terhubung pada master
disebut parked slave. Parked slave tidak dapat aktif dalam kanal, tapi dapat
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tersinkronisasi pada master. Channel access dari aktif slave maupun parked slave

dikontrol oleh master.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang timbul vaitu bagaimana membuat suatu jaringan
komunikasi, baik komunikasi data atau suara pada satu gedung dimana setiap unit
dalam jaringan tersebut dapat berpindah setiap saat dan setiap unit setiap saat
dapat masuk dan keluar dan jaringan tersebut.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan perancangan Wireless LAN berbasis bluetooth ini adalah untuk
mcmbenkan kemudahan dan fleksibilitas untuk komunikasi data di gedung D STT
Telkom.

1.4 BATASAN MASALAH
Dalam perancangan WLAN berbasis bluetooth ini dibutuhkan batasan-
batasan yang bertujuan untuk menjaga konsistensi tujuan dari perancangan sistem
itu sendiri, sehingga pembahasan lebih terarah. Adapun batasan masalah pada
tugas akhir ini adalah
» Kajian teknis Wireless LAN dengan menggunakan teknologi dan standard
bluetooth untuk satu gedung,
* Proses pembentukan scatternet menggunakan Bluetooth Topology Contruction
Protocol.
* Parameter yang dibahas adalah BER, Troughiput, dan Path Loss
e Sinkronisasi dianggap sempurna
e Tidak membahas Header dan Acces code
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1.5 METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut :
|. Verifikatif, yaitu dengan mengkaji ulang penelitian-penelitian terkait yang
telah dilakukan sebelum penelitian ini.
2. Eksploratif, vaitu menggali lebih dalam dengan menganalisis model dan
keadaan yang sebenarmya dan mengembangkan lebih lanjut.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab vang

meliputi:

BAB I PENDAHULUAN
Memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan
tujuan, pembatasan masalah, serta sistematika penulisan.

BAB 11 DASAR TEORI
Berisi teori dan penjelasan tentang Wireless LAN dan teknologi
bluetooth.

BAB Il WIRELESS LAN UNTUK HOME NETWORK
Dalam bab ini akan dibahas mengenai perancangan konfigurasi
Wireless LAN untuk Home Network dengan teknologi bluetooth
beserta parameter-parameternya.

BAB IV ANALISIS WIRELESS LAN DENGAN TEKNOLOGI
BLUETOOTH

Berisi analisa sistem dan unjuk kerja jaringan untuk komunikasi
data vang efektif dan fleksibel.

BAB Y KESIMPULAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari analisa dan saran
pengembang lebih lanjut dari hasil analisa



